
 

 

 

 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 6 hipotesis yang diajukan, 

hasil dari uji analisis tersebut menunjukan bahwa terdapat 5 hipotesis yang diterima, 

antara lain H1, H2, H3, H4, dan H5, serta terdapat satu hipotesis yang ditolak yaitu 

H6. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan 

Website Bimbingan Online terhadap mahasiswa Uajy.  

1. H1 Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Perceived Easy of 

Use. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil original sample penelitian yang 

mempunyai nilai sebesar 0,800, nilai t-static dengan nilai sebesar 26,59, 

serta nilai p- values dengan nilai sebesar 0,000. Mayoritas pengguna akan 

merasa website bimbingan online tersebut berguna apabila ketika 

menggunakan website bimbingan online tersebut dirasa mudah untuk 

digunakan. Sebaliknya pengguna akan merasa website bimbingan tersebut 

tidak berguna apabila ketika menggunakan website bimbingan online 

tersebut dirasa sulit untuk digunakan. 

2. H2 Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadapat Attitude Toward 

Using Technology. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil original sample 

penelitian yang mempunyai nilai sebesar 0,439, nilai t-static dengan nilai 

sebesar 5,910, serta nilai p- values dengan nilai sebesar 0,000. Website 

bimbingan online berguna karena dapat mempengaruhi efektifitas, sehingga 

pengguna dapat merasa aplikasi tersebut bermanfaat dalam melakukan 

bimbingan online melalui website bimbingan online. 

3. H3 Perceived Easy of Use berpengaruh positif terhadap Behavior Intention 

to Use. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil original sample penelitian yang 

mempunyai nilai sebesar 0,657, nilai t-static dengan nilai sebesar 9,003, 

serta nilai p- values dengan nilai sebesar 0,000. Semakin mudah 

menggunakan website bimbingan online, maka keinginan pengguna 

menggunakan website bimbingan online akan berbanding lurus. Website 



 

 

 

bimbingan online akan turun saat website bimbingan online sulit untuk 

digunakan. 

4. H4 Perceived Easy of Use berpengaruh positif terhadap Attitude Towards 

Using Technology. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil original sample 

penelitian yang mempunyai nilai sebesar 0,428, nilai t-static dengan nilai 

sebesar 6,001, serta nilai p- values dengan nilai sebesar 0,000. Pengguna 

dapat merasakan kemudahan dalam menggunakan website bimbingan 

onlone sehingga pengguna menerima sistem yang ada dan menaruh 

kepercyaan bahwa website bimbingan online tersebut memberikan 

kemudahan para pengguna dalam melakukan bimbingan online. 

5. H5 Behavior Intention to Use berpengaruh positif terhadap Actual System 

Usage. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil original sample penelitian yang 

mempunyai nilai sebesar 0,775, nilai t-static dengan nilai sebesar 23,939, 

serta nilai p- values dengan nilai sebesar 0,000. Semakin sering pengguna 

menggunakan website bimbingan online maka pengguna akan lebih sering 

melakukan bimbingan online. 

6. H6 ditolak Attitude Towards Using Technology berpengaruh positif 

terhadap Behavior Intention to Use. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 

original sample penelitian yang mempunyai nilai sebesar -0,047, nilai t-

static dengan nilai sebesar 0,625, serta nilai p- values dengan nilai sebesar 

0,532. Dalam penelitian ini terdapat mayoritas pengguna yang tidak 

memaksimalkan daya guna dalam menggunakan website bimbingan online 

karena itu membuat pengguna tidak terus menggunakan website bimbingan 

online. 

 

 

 

 

 



 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian in tentu 

tidak lepas dari berbagai macam keterbatsan, oleh karena itu terdapat beberapa saran 

yang dapat digunakan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti dengan metode ini penelitian ini, serta 

menggunakan objek website lainnya. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan konstruk atau variabel lain yang 

belum tercantum dala penelitian ini dan diharapkan dapat memberikan sudut 

pandang baru mengenai analisis penerimaan suatu teknologi. 
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Tabel Revisi 4.12 Revisi 

No Revisi Halaman 

1. Bab 1 Latar belakang untuk paragraf pembuka, inti 

pragraf, tata tulis dan kalimat penutup. 

Telah ditambahkan di 

halaman 1 

2. Bab 1 pertanyaan penelitian, hipotesa tidak bisa 

dimasukan menjadi pertanyaan penelitian. Pertanyaan 

penelitian adalah pertanyaan umum yang berusaha 

dijawab oleh penelitian. 

Telah ditambahkan di 

halaman 3 

3. Bab 1 kurangi penjelasan teori model penerimaan. Telah ditambahkan di 

halaman 1 

4. Bab 2 referensi teori ditambahkan. Telah ditambahkan di 

halaman 13 

5. Kurang format halaman sampul. Telah ditambahkan 

6. Lengkapi lembaran pengesahan, prakata, format daftar 

Pustaka, daftar tabel, dan daftar gambar. 

Telah ditambahkan di 

halaman xliiii, xliv, xlv, xlvi, 

li, liii. 

7. Bab 4 tambahkan data demografi Telah ditambahkan di 

halaman 26 

8. Bab 5 tamabahkan saran Telah ditambahkan di 

halaman 44 

 

 

 

 

 

 

 


